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Abstract: Sargassum sp. is a brown alga containing alginate and iodine and is
used in the food, pharmaceutical, cosmetic and textile industries. Cultivation
of Sargassum sp. has not been carried out, but it needs efforts to be cultivated
so that its availability is sustainable. This study aims to determine the growth
of Sargassum sp. cultivated with different seed weight in the longline method.
This research was conducted from December 2020 to January 2021, in the
waters of Ekas Bay, Ekas Buana Village, Jerowaru District, East Lombok
Regency. This research was conducted using experimental methods and using
the weight difference treatment of the seeds of Sargassum sp. Cultivation was
carried out for 30 days. The experimental design used in this study was a
completely randomized design consisting of 5 treatments and 4 replications.
The treatments were treatment A (seeds weighing 25 g), B (seeds weighing 50
g), C (seeds weighing 100 g as a control), D (seeds weighing 150 g) and E
(seeds with a weight of 150 g). weight 200 g). The results showed that E
treatment showed the best growth results with the growth parameters measured
were absolute growth, specific growth, number of leaves and number of fruits.
This study concludes that different seed weight has a significant effect on the
growth of seaweed Sargassum sp. with the longline method with the best seed
weight in this study was the E treatment (200 g) with an absolute growth of
437.5 g, a specific growth rate of 21.50%, 4999 fruit numbers, and 3614 leaves.
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Pendahuluan Lombok Tengah. Sargassum tumbuh sepanjang
tahun di keseluruhan perairan tersebut. Secara
ekologi Sargassum aquifolium merupakan

tempat berlindung bagi telur dan anak ikan,

Indonesia memiliki jenis rumput laut yang
bernilai ekonomis, diantaranya  adalah

Sargassum sp. Sargassum sp. mengandung
alginat dan iodine yang digunakan pada industri
makanan, farmasi, kosmetik dan tekstil (Pakidi et
al., 2016). Fajri, et al. (2020) menjelaskan bahwa
Sargassum sp. tergolong jenis alga coklat
(Phaeophyceae) yang tumbuh sepanjang tahun di
perairan  tropis, termasuk di Indonesia.
Lingkungan tempat tumbuh Sargassum sp.
banyak terdapat di daerah perairan yang jernih
dengan substrat dasar karang, karang mati, dan
batuan vulkanik yang berada di dasar perairan.
Sargassum sp. tumbuh pada kedalaman
kedalaman untuk pertumbuhan dari 0,5-10 m.
Cokrowati et al., (2019) menjelaskan Sargassum
aquifolium dapat tumbuh di perairan Pulau
Lombok Nusa Tenggara Barat yaitu di perairan
Teluk Ekas Lombok Timur, Batunampar
Lombok Timur, Sekotong Lombok Barat,
Senggigi Lombok Barat, dan Perairan Gerupuk
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udang, cumi dan benur. Sargassum aquifolium
juga sebagai makanan alami bagi ikan herbivora
serta biota laut lainnya yang bersifat herbivora.
Ketersediaan Sargassum sp. di alam terus
dimanfaatkan yang akan mengakibatkan rumput
laut cokelat ini semakin lama akan habis. Untuk
itu perlu kesadaran untuk menjaga kelestarian
Sargassum mengingat fungsi dan manfaat
Sargassum sangat banyak. Usaha yang dilakukan
untuk menjaga ketersediaan Sargassum di alam
perlu dilakukan budidaya secara intensif dengan
menggunakan metode Longline, Rakit apung,
Patok Dasar maupun metode yang lain yang
dapat membantu meningkatkan produksi rumput
laut (Lutfiawan et al., 2015). Metode Longline
yaitu metode pemeliharaan rumput laut yang
dilakukan pada permukaan air dengan
menggunakan tali sebagai media tanam. Metode
longline  mengandung  keunggulan  yakni
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fleksibel dalam pemilihan lokasi dan biaya yang
dikeluarkan relatif lebih murah serta menjanjikan
keuntungan yang lebih baik dibandingkan
dengan metode lainnya (Aris et al., 2020).
Budidaya rumput laut ditentukan oleh

musim dan kesesuaian lahan, selain itu
ditentukan oleh metode budidaya yang
digunakan (Bessie et al.,, 2018). Metode

budidaya memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap hasil produksi dan kualitas rumput laut.
Produksi Sargassum sp., yang maksimal dapat
diperolen  dengan  memperhatikan  faktor
pemilihan lokasi yang tepat, penggunaan bibit
yang baik sesuai kriteria, jenis teknologi
budidaya yang diterapkan, kontrol selama proses
produksi, penanganan pasca panen rumput laut.
Namun demikian, perbedaan biomassa memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan rumput laut
(Yusuf et al., 2017). Sementara itu, persaingan
antar individu rumput laut dalam mendapatkan
unsur hara memiliki kontribusi terhadap
perbedaan biomassa (Budiyani et al., 2012).
Bobot biomassa adalah salah satu faktor utama
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan rumput
laut (Sarah et al., 2015).

Penelitian ~ yang dilakukan oleh
(Sulystyaningsih et al., 2019) dengan bobot
antara 15 g, 25 ¢, dan 35 g tidak dapat
menghasilkan  produksi  yang  maksimal.
Sebaliknya, penelitian dengan bobot bibit yang
lebih tinggi, peneliti ingin melihat respon
pertumbuhan dari Sargassum sp. Budidaya
dilakukan dengan bobot tanam yang lebih tinggi
untuk mengetahui pertumbuhan Sargassum di
Teluk Ekas Kabupaten Lombok Timur
menggunakan  metode  longline.  Tujuan
penelitian ini adalah mempelajari pengaruh berat
bibit yang berbeda terhadap Sargassum sp.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2020 sampai dengan Januari 2021, di
perairan Teluk Ekas Desa Ekas Buana,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok
Timur. Bahan dan alat yang digunakan adalah
Sargassum aquifolium, tali rafia, tali nilon, tali
jangkar, tiang pancang, jangkar, timbangan,
meteran, kamera, tagging, termometer air,
refraktometer, pH meter, oksigen meter, layang-
layang arus dan stopwatch.

Penelitian  ini

dilakukan  dengan
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menggunakan metode eksperimental dan
menggunakan perlakuan perbedaan berat bibit
Sargassum sp. Budidaya dilakukan selama 30
hari. Rancangan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan serta masing-
masing 4 kali ulangan. Perlakuan tersebut adalah
Perlakuan A (bibit dengan berat 25 g), Perlakuan
B (bibit dengan berat 50 g), Perlakuan C (bibit
dengan berat 100 g sebagai kontrol), Perlakuan D
(bibit dengan berat 150 g) dan Perlakuan E (bibit
dengan berat 200 g). Budidaya Sargassum sp.
dilakukan sebagaimana pada Muslimin et al.,
(2016) dengan tahap pertama adalah persiapan
konstruksi budidaya yaitu konstruksi longline
dengan ukuran 10 meter x 5 meter. Tali ris
sejumlah 20 dengan jarak antar tali ris 50 cm.
Tahap kedua adalah persiapan Bibit Sargassum
sp, bibit yang digunakan diambil langsung dari
perairan lokasi penelitian di Teluk Ekas,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok
Timur. Tahap ketiga adalah pengikat bibit
Sargassum sp.pada tali ris yang telah disediakan.
Tahap keempat adalah penanaman Sargassum
sp. ke laut dan diikatkan pada tali pondasi
longline. Tahap kelima adalah pengamatan
pertumbuhan, dilakukan setiap 10 hari sekali.
Pada penelitian ini, parameter yang menjadi
objeks penelitian adalah:

Pertumbuhan Mutlak
Pertumbuhan Mutlak dapat
dengan rumus Sahabati et al., (2016)
AW =Wt —-Wo
Keterangan:
AW : Pertumbuhan Mutlak (g)
Wt : Berat rata-rata rumput laut pada akhir
percobaan (g)
Wo : Berat rata-rata rumput laut pada awal
percobaan (g)

dihitung

Laju Pertumbuhan Spesifik
Pengukuran laju pertumbuhan spesifik
rumput laut menggunakan rumus sebagai berikut
(Kasim et al., 2017)
In Wt — InWo
SGR=————

Keterangan:

SGR : Laju Pertumbuhan Spesifik (% dalam
berat basah per hari)

Wt : Berat bobot setelah sehari

Wo : Berat bobot awal

x 100%


http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i1.2540

Afifilah, I. et al. (2021). Jurnal BiologiTropis, 21 (1): 288 — 297
DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i1.2540

t : Waktu dalam hari

Perhitungan Jumlah Daun
Pengamatan dilakukan dengan
menghitung daun yang tumbuh selama rentan
waktu 10 hari sekali untuk menganalisa

pertumbuhan Sargassum sp.

Perhitungan Jumlah Buah

Jumlah buah Sargassum sp. dihitung
setiap 10 hari sekali. Pengamatan dilakukan
dengan menghitung buah yang tumbuh selama
rentan waktu 10 hari untuk menganalisa
pertumbuhan Sargassum sp.

Hasil dan Pembahasan
Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan mutlak rumput laut yang
tertinggi adalah perlakuan E (bibit dengan berat
200 g) yaitu 437 g. Pertumbuhan mutlak terendah
pada perlakuan A (bibit dengan berat 25 g) yaitu
250 g. Berikut adalah grafik pertumbuhan mutlak
pada semua perlakuan.

Berat Mutlak
500,0 - a
400,0 T 3188(:
d
300,0 - 250.0
C
200,0 -
100,0 -
0,0 -
A B  kontrol D E
Perlakuan

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Berat Mutlak Sargassum sp.

Hasil uji Duncan menunjukan berat
perlakuan E (437.5%) menunjukan hasil paling
baik, berbeda nyata dengan berat bibit perlakuan
A (250.09%, bibit perlakuan B (318.8°), berat bibit
perlakuan C (kontrol) (356.3%), berat bibit
perlakuan D (387.5°), sedangkan perlakuan D
dengan berat bibit 150 g tidak berbeda nyata
dengan perlakuan C dengan berat bibit awal 100
g sebagai kontrol namun berbeda nyata dengan
perlakuan B dengan berat bibit awal 50 g dan
perlakuan A berat bibit awal 25 g, dan perlakuan
C dengan berat bibit 100 g (kontrol) tidak
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berbeda nyata dengan perlakuan B dengan berat
bibit awal 50 g tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan A dengan berat bibit awal 25 g.
Pertumbuhan mutlak cenderung meningkat
seiring dengan pertambahan berat bibit yang
digunakan.

Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik (Sargassum
sp.) yang diamati dari berat awal penanaman
hingga minggu akhir penimbangan dalam
penelitian dapat dilihat pada gambar berikut:
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Laju Pertumbuhan Spesifik
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Gambar 2. Grafik laju pertumbuhan spesifik rumput laut

Hasil uji Duncan menunjukan laju
pertumbuhan spesifik pada semua perlakuan
terlihat berbeda nyata dengan nilai pada
perlakuan A dengan nilai rata-rata (18.68°),
perlakuan B dengan nilai rata-rata (19.669),
perlakuan C (kontrol) dengan nilai rata-rata
(20.36°%), perlakuan D dengan nilai rata-rata
(20.92), dan perlakuan E dengan nilai rata-rata
(21.50%). Laju pertumbuhan spesifik paling tinggi
terdapat pada perlakuan E dengan nilai rata-rata
21,50%/ hari, kemudian diikuti perlakuan D
dengan nilai rata-rata 20,92%/ hari, selanjutnya

perlakuan C (Kontrol) dengan nilai 20,36%/hari,
perlakuan B 19,66%/hari, dan data yang paling
rendah didapatkan pada perlakuan A dengan nilai
rata-rata 18,68%/hari dalam sebulan masa
pemeliharaan.

Jumlah Buah

Pertumbuhan buah rumput laut yang
diamati dari awal pemeliharaan hingga minggu
terakhir pemeliharaan dalam penelitian dapat
dilihat pada gambar berikut:

Jumlah Buah
6000 - 49992
2000 1 3944°
_,E 4000 -
< 3000 - od 2535¢
—g 2000 - 1483¢
1000 j
o .
A B kontrol
perlakuan

Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Jumlah Buah (Sargassum sp.)

Pertumbuhan jumlah buah pada hasil uji
Duncan terlihat berbeda nyata pada semua
perlakuan. Perlakuan A dengan nilai rata-rata
(1483°¢), perlakuan B dengan nilai rata-rata
(21809), perlakuan C (kontrol) dengan nilai rata-
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rata (2535°), perlakuan D dengan nilai rata-rata
(3944"), dan perlakuan E dengan nilai rata-rata
(49999).

Pertumbuhan jumlah buah tertinggi
terdapat pada perlakuan E dengan nilai rata-rata
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4999 buah, kemudian diikuti perlakuan D dengan
nilai rata-rata 3944 buah, selanjutnya perlakuan
C (kontrol) dengan jumlah nilai rata-rata 2535
buah, Perlakuan B dengan nilai rata-rata 2180
buah, dan data terendah didapatkan pada
perlakuan A dengan jumlah 1483 buah dalam
sabulan masa pemeliharaan.

Jumlah Daun

Pertumbuhan daun rumput laut yang
diamati dari awal pemeliharaan hingga minggu
terakhir pemeliharaan dalam penelitian dapat
dilihat pada gambar berikut:

Jumlah daun
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Gambar 4. Grafik Pertumbuhan Jumlah daun rumput laut

Pertumbuhan daun pada Hasil uji Duncan
terlihat berbeda nyata pada semua perlakuan.
Perlakuan A dengan nilai rata-rata (1282°),
perlakuan B dengan nilai rata-rata (17799,
perlakuan C (kontrol) dengan nilai rata-rata
(2273°), perlakuan D dengan nilai rata-rata
(2911°), perlakuan E dengan nilai rata-rata
(3614%). Pertumbuhan tertinggi terdapat pada
perlakuan E dengan nilai rata-rata 3614 helai,
kemudian diikuti perlakuan D dengan nilai rata-
rata 2911 helai, selanjutnya perlakuan C

(kontrol) dengan jumlah nilai rata-rata 2273
helai, Perlakuan B dengan nilai rata-rata 1779
helai, dan data terendah didapatkan pada
perlakuan A dengan jumlah 1282 buah dalam
sabulan masa pemeliharaan.

Kualitas Air

Kualitas air yang didapatkan selama
penelitian yang diukur setiap 10 hari satu kali
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kualitas air selama penelitian

Parameter Nilai Refrensi

Suhu (°C) 27-32(°C) 26-32 (BSN, 2011)

DO (ppm) 51-7,4 5-10 mg/l (Cokrowati et al., 2020)
pH 7,8-8,2 7-8,5 (BSN, 2011)

Salinitas (ppt) 30-31 28-34 (BSN, 2011)

Kecepatan Arus (m/s) 1-6 20-40 (Yusup, 2015)

Kecerahan (m) 1-4 5m (Yusup, 2017)

Fosfat (mg/L) 0,03-0,1 > 0,1 (BSN, 2011)

Nitrat (mg/L) 10-12,5

>0,04 (BSN, 2011)
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Pertumbuhan Mutlak

Hasil budidaya yang dilakukan selama 30
hari dengan menggunakan 5 perlakuan untuk
mengetahui  pertumbuhan rumput laut
Sargassum sp terbaik dengan berat bibit berbeda
dan didapatkan hasil yang menunjukan bahwa
berat bibit yang berbeda mempengaruhi
pertumbuhan mutlak rumput laut Sargassum sp.
Hasil ini ditunjukkan dengan analisis rata-rata
pertumbuhan mutlak pada setiap perlakuan yaitu
250 g sampai dengan 437,5 g . Perbedaan berat
bibit awal memberi pengaruh berbeda nyata
(signifikan) terhadap pertumbuhan berat mutlak
pada beberapa perlakuan vyaitu (P<0.05).
Perbedaan pertumbuhan berat mutlak Sargassum
sp., diduga adanya unsur hara diperairan.
Menurut  (Rochmady, 2015), perbedaan
pertumbuhan berat mutlak pada masing-masing
perlakuan juga didukung oleh adanya unsur hara
yang cukup diperairan untuk menunjang rumput
laut. Penelitian Kotta (2020) juga menjelaskan
hasil penelitiannya bahwa berat bibit yang
berbeda juga menghasilkan pertumbuhan yang
berbeda.

Tingginya nilai pertumbuhan berat mutlak
pada perlakuan E berat bibit 200 g, diduga karena
banyak thallus (percabangan) sehingga memiliki
permukaan yang luas untuk menyerap nutrisi
yang ada di perairan. Sehingga penyerapan unsur
hara (nutrient) dapat mempercepat pertumbuhan
percabangan. Selain itu, tingginya pertumbuhan
Sargassum ini diduga disebabkan oleh masa
tanam pada musim penghujan  Menurut
(Muslimin et al., 2016), biomassa terbesar dan
panjang thallus maksimal Sargassum sp.
biasanya lebih baik pertumbuhannya pada musim
hujan, sedangkan pada musim kemarau
pertumbuhannya akan mengalami penurunan
dengan hanya meninggalkan substrat dasarnya
saja.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
rumput laut adalah intensitas cahaya. Cahaya
dibutuhkan oleh rumput laut dalam melakukan
proses fotosintesis. Pada umumnya, cahaya yang
digunakan untuk membantu proses fotosintesis
adalah cahaya matahari. Menurut Runtuboy et
al., (2018), pertumbuhan dan reproduksi rumput
laut berhubungan erat dengan proses fotosintesis.
Proses fotosintesis jauh lebih cepat terjadi pada
intensitas cahaya yang tinggi dari pada ketika
tumbuh pada intensitas cahaya yang rendah.
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Laju Pertumbuhan Spesifik

Hasil penelitian menunjukan bahwa berat
bibit yang berbeda mempengaruhi laju
pertumbuhan spesifik rumput laut Sargassum sp.
Hasil ini dibuktikan dengan analisis rata-rata laju
pertumbuhan spesifik pada setiap perlakuan.
Menurut (Rochmady, 2015), selain perbedaan
berat bibit awal, juga karena adanya kecukupan
unsur hara dalam perairan serta akibat dari faktor
fisik perairan berupa suhu dan intensitas cahaya
matahari.

Pada setiap waktu penimbangan, rumput
laut mengalami peningkatan pertumbuhan dan
rumput laut mengalami laju pertumbuhan
tertinggi pada minggu ke-2 setelah penanaman
bibit. Menurut Sapitri et al., (2016) rumput laut
baik dipanen pada umur 30 hari (lebih awal). Hal
ini karena rumput laut masih mengalami
pertumbuhan yang bagus pada umur £30 hari dan
tidak mampu mempertahankan thallus yang berat
setelah melewati umur 30 hari.

Laju pertumbuhan spesifik rumput laut
dapat dipengaruhi oleh faktor kualitas bibit. Bibit
yang berkualitas akan sangat menunjang
pertumbuhan rumput laut yang dibudidayakan,
selain faktor bibit, unsur hara diperairan dan
kualitas air juga memiliki peran yang penting
dalam pertumbuhan rumput laut. Menurut
Lutfiawan et al., (2015) menyatakan bahwa
adanya zat hara dari kadar nitrat dan fosfat dapat
berpengaruh terhadap reproduksi alga bila zat
hara tersebut melimpah.

Jumlah Buah

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pertumbuhan rumput laut Sargassum sp. dapat
dilihat dari pertumbuhan jumlah buah setiap 10
hari. Hasil ini dibuktikan dengan analisis rata-
rata pertumbuhan jumlah buah pada setiap
perlakuan. Pertumbuhan paling tinggi terdapat
pada perlakuan E dengan jumlah buah 4999,
tingginya pertambahan jumlah buah pada
perlakuan E didukung oleh terpenuhinya unsur
hara.

Dari hasil analisis ragam (ANOVA)
menunjukan bahwa perbedaan berat awal bibit
rumput laut juga mempengaruhi pertumbuhan
buah vyang (signifikan) (P<0.05). Adanya
perbedaan pertumbuhan buah Sargassum sp.,
diduga dipengaruhi oleh unsur hara yang
didapatkan di perairan serta kondisi lingkungan
dan cuaca yang kurang baik seperti gelombang
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tinggi menyebabkan rumput laut satu dengan
yang lain terbawa arus dan berkumpul menjadi
satu. Hal ini menyebabkan terjadinya persaingan
untuk mendapatkan nutrient. Menurut Novianti
et al. (2015) menyatakan bahwa unsur nitrogen
(N) merupakan unsur makro yang bermanfaat
untuk memacu pertumbuhan, karena nitrogen
diperlukan oleh tumbuhan untuk melakukan
proses fotosintesa dan komponen penting dalam
protoplasma. Menurut (Lutfiawan et al., 2015)
menyatakan bahwa, buah Sargassum tumbuh
pada tiap percabangan yang berbentuk bulat,
buah Sargassum berfungsi untuk menopang
cabang-cabang  Thallus terapung kearah
permukaan air untuk mendapatkan intensitas
cahaya matahari.

Putra et al.,, (2012) juga menyatakan
bahwa, faktor eksternal seperti keadaan
lingkungan fisik dan kimiawi perairan yang
dapat menghambat pertumbuhan rumput laut.
Faktor fisik seperti suhu, salinitas, pH dan unsur
N dan P termasuk unsur kimiawi yang ada
diperairan yang mendukung pertumbuhan
rumput laut.

Jumlah Daun

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pertumbuhan rumput laut Sargassum sp. dapat
dilihat dari pertumbuhan jumlah daun setiap 10
hari. Pertumbuhan terbaik pada perlakuan E
dengan jumlah daun 3614 helai. Hasil ini
dibuktikan dengan analisis rata-rata
pertumbuhan jumlah daun pada setiap perlakuan.
Hal ini dapat dilihat pada hasil uji ANOVA.

Pertumbuhan jumlah daun jika dilihat dari
hasil uji Duncan setiap perlakuan menunjukkan
hasil yang sangat berbeda nyata (P<0.05). Hal ini
diduga karena adanya penumpukan rumput laut
akibat terbawa arus sehingga pertumbuhan
rumput laut yang tertimbun kurang optimal.
Selain itu, adanya kotoran yang menempel pada
rumput laut menjadi salah satu faktor Sargassum
sp. kurang mendapatkan unsur hara. Menurut
Hermawan (2015) menyatakan bahwa kotoran
yang menempel pada rumput laut menyebabkan
memudarnya pigmentasi sehingga menyebabkan
rumput laut mudah patah, menghambat
pertumbuhan dan akhirnya mati.

Kualitas Air
Hasil pengukuran suhu berkisar antara 27-
30.7°C. Kisaran suhu tersebut sesuai dengan
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syarat budidaya rumput laut. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Yudasmara (2014) yang
menyatakan bahwa suhu yang baik untuk rumput
laut adalah 27,5°C. Tinggi rendahnya suhu
perairan dipengaruhi oleh penetrasi cahaya yang
masuk kedalam perairan.  Sedangkan nilai
kandungan oksigen (DO) dalam perairan Teluk
Ekas berkisar antara 5.1-5.5 ppm. Menurut
Arjuni et al. (2018) menyatakan bahwa baku
mutu oksigen terlarut untuk rumput laut adalah
lebih dari 5 mg/l, hal ini berarti jika oksigen
terlarut dalam perairan mencapai 5 mg/l maka
metabolism rumput laut dapat berjalan dengan
optimal. Rumput laut membutuhkan oksigen (O2)
ketika kondisi tidak ada intensitas cahaya yang
cukup.

Hasil pengukuran derajat keasaman atau
pH yang dilakukan di perairan Teluk Ekas
didapatkan hasil berkisar anatara 7,8-8,2.
Kisaran pH sesuai dengan kebutuhan rumput
laut. Menurut Arjuni et al., (2018) menyatakan
bahwa hamper seluruh alga menyukai kisaran pH
6.8-9.6. Sedangkan nilai salinitas di perairan
Teluk Ekas yang didapatkan berkisar anatara 30-
32 ppt. Salinitas tersebut sudah sangat baik untuk
pertumbuhan rumput laut, hal ini sesuai dengan
pernyataan dari BSN (2011), nilai salinitas untuk
menunjang pertumbuhan rumput laut berkisar
anatara 28-34 ppt.

Kecepatan arus didapatkan di lokasi
penelitian berkisar antara 1-6 cm/s. Kecepatan
arus memiliki peranan penting dalam membawa
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
rumput laut dan suplai oksigen di perairan.
Kisaran tersebut masih cukup baik dalam
budidaya rumput laut, sesuai dengan pernyataan
Novianti et al,. (2015) bahwa kisaran yang baik
untuk budidaya rumput laut sebesar 20-40 cm/s.
Sedangkan nilai kecerahan pada lokasi penelitian
didapatkan berkisar antara 1-4 m kecerahan
dilokasi sangat dipengaruhi oleh pasang surut
dan intensitas cahaya yang masuk ke dasar
perairan.

Fosfat dan nitrat adalah nutrient penentu
kesuburan di suatu perairan. Kadar fosfat yang
didapatkan pada sampel air Teluk Ekas adalah
berkisar antara 0.03 mg/L- 0.1 mg/L. Kadar
Nitrat yaitu 10-12.5 mg/L. dengan kandungan
nitrat yang tergolong tinggi menyebabkan
pertumbuhan rumput laut dapat optimal dalam
pertumbuhannya. Menurut BSN (2011), kadar
fosfat dan nitrat di perairan yang baik untuk
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budidaya rumput laut yaitu > 0.1 dan > 0.04
mg/L.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa berat bibit yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan rumput laut Sargassum sp. Berat
bibit pada penelitian ini yang menghasilkan
pertumbuhan terbaik adalah 200 g vyang
menghasilkan pertumbuhan mutlak 437.5 g, laju
pertumbuhan spesifik 21.50%, jumlah buah 4999
buah, dan jumlah daun 3614 helai.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada
pembudidaya rumput laut di perairan Teluk Ekas
Desa Ekas Buana Kabupaten Lombok Timur
yang telah membantu terlaksananya penelitian
ini.
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